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Abstrak - Konsumsi energi listrik pada sistem tata 

udara AC  (stu-AC) di suatu ruangan tergantung pada 

jenis media pendingin yang digunakan.  Pada 

penelitian ini media pendingin freon R22 digantikan 

dengan media pendingin Smart-trik, untuk 

meningkatkan efisiensi sistem dan menurunkan biaya 

konsumsi energi listrik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada penghematan 19,5% konsumsi energi listrik 

untuk kapasitas unit AC sebesar 1 sampai dengan 5 PK 

dengan BEP sekitar 5 tahun.  Penghematan meningkat 

tergantung lama waktu operasi unit AC, yaitu total jam 

per hari atau total hari per bulan. Makin lama waktu 

operasi AC, makin cepat nilai BEP (Break Even Point) 

tercapai, yaitu kurang dari 2 tahun. 

Kata kunci - Tata Udara, Freon, Smart-trik 

 

Abstract - Consumption of electric energy of air 

condition system in the room depending on the type 

of cooling refrigerant. On this research, the cooling 

refigerant of  freon R22  are retrofited with a Smart-

trik type, to increase the efficiency of the system 

and to reduce the cost of electrical energy 

consumption. The results showed that there was a 

savings 19.5% of the electric energy consumption for 

air condotion capacity of 1 up to 5 HP with BEP 

about 5 years. Increased savings depending on the 

operating time of AC unit, namely the total hours per 

day or total days per month. The longer operating 

time of AC unit, faster saving value is reached, 

the BEP that is less than 2 years. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Mesin stu-AC  merupakan peralatan yang 

kehadirannya telah banyak membantu manusia 

dalam proses kehidupan, akan tetapi pada setiap 

mesin pendinginan terdapat suatu media 

pemdinginan yang saat ini lebih dikenal dengan 

nama dagang "freon" merupakan salah satu bahan 

yang mempunyai potensi merusak lingkungan 

atmosfir bumi, yakni menipiskan lapisan ozon dan 

meningkatkan efek rumah kaca yang tentunya dapat 

menaikkan suhu secara menyeluruh di permukaan 

bumi ini. 

Hal lainnya bahwa mesin pendinginan sudah 

merupakan suatu kebutuhan pokok di hampir semua 

lapisan masyarakat. Berdasarkan hasil audit energi 

untuk keperluan menggerakkan mesin stu-AC pada 

sektor bangunan perkantoran, hotel, supermarket, 

rumah tangga menunjukkan bahwa besarnya energi 

listrik yang dipakai untuk menggerakkan mesin stu-

AC & Media pemdingin berada pada harga 60% s/d 

70% dari kapasitas energi listrik yang terpasang.  

Karena itu perlu disampaikan salah satu cara 

bagaimana mengantisipasi kondisi seperti diuraikan 

di atas. 

Harga energi dan masalah rusaknya lingkungan 

pada saat ini telah menjadikan faktor yang cukup 

menentukan dalam kelangsungan setiap kegiatan 

usaha, yakni dengan semakin bertambahnya biaya 

yang harus disediakan untuk hal tersebut.  Kenaikan 

TDL (tarif dasar listrik) yang terjadi pada setiap tiga 

bulan tahun ini dan adanya kenaikan harga BBM 

(bahan bakar minyak) memberikan indikasi bahwa 

harga energi akan terus mengalami kenaikan dan 

semakin mahal di masa yang akan datang. 

Di samping energi masalah lingkungan hidup 

juga merupakan bagian yang tak dapat dipisahkan 

dalam setiap proses pembangunan tanpa disadari 

banyak proses pembangunan yang tidak 

memperhatikan aspek lingkungan serta menjaganya 

untuk tetap dilestarikan.  Akan tetapi dengan telah 

dikeluarkannya berbagai kebijakan pada sector 

energi maupun lingkungan telah menyadarkan 

manusia kepada perlunya melakukan penghematan 

penggunaan energi dan menjaga kelestarian 

lingkungan. 

Dampak dari efek rumah kaca dan pemanasan 

global serta pendirian bangunan yang kurang 

berwawasan lingkungan, peran pengaturan sistem tata 

udara semakin diperlukan.  Kebutuhan stu-AC, harus 

tetap mengutamakan aspek kenyamanan, kesehatan, 

keamanan dan hemat biaya.  Di dalam proses 

perancangan / desain stu-AC, baik pemilihan teknologi 

komponen stu-AC  maupun  kebutuhan daya listrik dan 

biaya  menjadi pertimbangan wawasan hemat energi 

seiring dengan pengembangan konsep ”green 

building”.   

Oleh karena biaya konsumsi stu-AC masih diukur 

dengan tarif pemakaian daya listrik, maka harus dipilih 

media pendingin yang mempunyai efisiensi tinggi, 

artinya untuk mempertahankan suhu yang sama di 

dalam suatu ruangan, dipilh jenis media pendingin 

yang hemat dalam mengkonsumsi energi listrik. 

Penelitian ini akan membandingkan konsumsi energi 

listrik antara media pendingin Freon R22 dengan Smat 

trik. Selanjutnya untuk bisa dipilih media pendingin 

yang mempunyai efisiensi tinggi atau hemat biaya. 
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1.2 Tinjauan Pustaka 

1.2.1 Kebutuhan listrik Nasional 

Stu-AC adalah suatu peralatan yang bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

nyaman, sehat, aman dengan biaya murah sesuai 

dengan yang diinginkan oleh penghuni dan pemilik 

bangunan tersebut.  Secara mudah dengan 

menggunakan stu-AC diharapkan penghuni 

bangunan tersebut dapat berada pada daerah suhu 

dengan kenyamanan yang diinginkannya dan kualitas 

udara sehat. Bagi pemilik gedung stu-AC tersebut 

menggunakan media pemdingin yang ramah 

lingkungan (aman) dengan biaya operasional murah.  

Dari gambar 1 terlihat bahwa stu-AC terdiri 

dari 4 komponen utama, yaitu Compressor,  

Condenser,  Expansion Valve dan Evaporator. Untuk 

mendukung empat proses, yaitu proses 1 perubahan 

fase cair ke gas di Expansion valve,  proses 2 

pengambilan panas dari beban AC di Evaporator,  

proses 3 perubahan fase gas menjadi  cair di 

Compessor dan proses 4 pembuangan panas di 

Condenser. 

 

Compressor

1

2 3

4CONDENSER

COMPRESSOR

EVAPORATOR

EXPANSION
VALVE

 

Gambar 1. Stu-AC [1] 

 Empat komponen utama tersebut telah dipilih 

berdasar kemajuan teknologi, sedang komponen ke 

lima berupa media pendingin yang bekerja senagai 

media proses pada empat komponen utama tersebut,  

antara lain jenis Petrozon, Cryogas, Hycool, Smat- 

trik.  Sedangkan produk media pemdingin hidro-

arbon buatan luar negeri diantaranya Enviro-care, 

save, ecozon, eksanty, linde, hychill.  Masing-masing 

punya kelebihan dan kekurangan. 

Peralatan Compressor dan Condensor dikemas 

dalam Outdoor unit, sedangkan peralatan Expansion 

valve dan Evaporator dikemas dalam Indoor Unit, 

seperti terlihat pada gambar 2 [1].  

INDOOR UNIT

OUTDOOR UNIT

REMOTE
CONTROL

 
Gambar 2. Contoh Outdoor unit dan Indoor unit 

 
Gambar 3. Stu-AC [1] 

Keterangan : 

IR Beban radiasi matahari yang menembus kaca 

celah ataupun bagian gedung yang transparan. 

QK Beban konduksi yang lewat kaca / tembok 

baik yang berasal dari lingkungan maupun 

ruangan sebelah yang tidak dikondisikan 

serata atap, 

Qin Infiltrasi baik dari ruang yang tidak 

dikondisikan maupun lingkungan 

QU Beban udara luar 

QB Beban udara balik 

QP Beban penghuni 

QE Beban equipment 

  

Dalam audit energi hal yang harus diperhatikan 

untuk dilakukan pengukuran, yaitu beban 

pendinginan dari stu-AC tersebut, baik beban 

penyerap energi disertai perubahan suhu disebut 

sebagai sensible load dan beban penyerap energi 

tidak langsung disertai perubahan suhu disebut 

sebagai laten load [2].   

Semakin besar beban pendinginan, semakin besar 

daya atau energi yang dibutuhkan untuk pengo-

perasian sistem tersebut.   

Hal-hal yang berkaitan erat dengan beban 

pendinginan adalah selubung bangunan, beban 

infiltrasi cahaya masuk, beban laten (manusia, 

komputer, dan lain-lain), dan sebagainya.  Secara 

sederhana beban pendinginan tersebut dapat dilihat 

pada gambar 3. 

 

A. Standard Kenyamanan Pengkondisian Udara 

di Ruang Kerja 

 

Hasil dari audit energi untuk AC mengacu pada 

kenyamanan pengkondisian udara di dalam gedung 

yang terkondisi dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu 

1. Temperatur dan Kelembaban Relatif Ruangan 

2. Jumlah Catu Udara Luar 

3. Pembuangan Udara Ruangan 

4. Kualitas Udara di Dalam Ruangan 

5. Jumlah penghuni dalam gedung yang 

bersangkutan 

6. Aktivitas dan kegiatan yang dilakukan dalam 

ruangan tersebut 

 

Berikut akan dijelaskan beberapa standar 

kenyamanan untuk pengkondisian udara di ruangan 
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kerja yang menjadi patokan dari analisa hasil audit 

energi. 

 

A.1  Standar Kenyamanan Thermal 

   Di dalam temperatur dan kelembaban yang 

sesuai, prestasi kerja, ketelitian, dan ketahanan kerja 

manusia akan meningkat. Berdasarkan SK SNI T-14-

1993-03 Kondisi Perancangan Sistem AC adalah : 

Kondisi termal dalam ruangan: 

a. Suhu tabung kering (25±2)oC 

b. Kelembaban Nisbi (60±10)% 

 

A.2  Standar Kenyamanan Aliran Udara 

Iika jumlah catu udara luar kurang atau tidak ada, 

maka kesegaran udara di dalam ruangan akan 

berkurang dan ini akan mengganggu kesehatan 

manusia yang berada di dalam ruangan tersebut. 

a. Berdasarkan standar ASHRAE-62-1989, bahwa 

untuk gedung perkantoran khususnya di ruang 

kerja kebutuhan udara luar adalah sebesar 20-30 

CMH/orang atau 3-4 CMH/m2. 

b. Intensitas konsumsi energi (IKE) : 250 

kwh/m2/bln. 

c. Terapan praktis kebutuhan AC: 0,05 s.d. 0,06 

PK/m2. 

 

B.  Pembuangan Udara Ruangan Ke Luar 

Selain kebutuhan catu udara luar juga 

dibutuhkan pembuangan udara dari ruangan ke udara 

luar melalui exhaust fan.  Ini dimaksudkan untuk 

membuang sebagian udara yang dipakai yang 

selanjutnya akan digantikan oleh udara luar (fresh 

Air), sehingga kesegaran udara di dalam ruangan 

tetap diperoleh. 

Dengan tidak berfungsinya exhaust fan dan 

ketidakadaan ducting untuk pembuangan udara pada 

ruangan-ruangan di atas akan menyebabkan udara 

tidak segar dan akan menyebabkan udara di dalam 

ruangan tersebut cenderung bau, selain itu khusus 

untuk daerah foto kopy perlu diperhatikan udara 

pembu-angan, bisa menyebabkan kadar C02 untuk 

daerah ini akan naik. 

 

C. Standar Kualitas Udara 

Kenyamanan dan kesehatan karyawan di 

ruang kerja tak lepas dari kualitas udara dalam 

ruangan tersebut.  Jenis udara yang harus diukur 

adalah O2 (oksigen), CO2 (karbon dioksida), CO 

(karbon monoksida), dan SO2 (belerang dioksida). 

Untuk masing-masing jenis udara, berikut ini adalah 

ambang batas normal menurut Baku Mutu Udara 

yang dikeluarkan oleh Menteri KLH. 

a. O2 (Oksigen) minimal 21,6 % 

b. CO2 (Karbon dioksida) maksimal 350 ppm. 

c. CO (Karbon monoksida) maksimal 20 ppm 

d. SO2 (Sulfur dioksida) maksimal 0,3 ppm 

 

D. Keamanan Sistem Tata Udara AC dan hemat 

biaya 

Faktor keamanan stu-AC tergantung teknologi, 

penggunaan jenis media pemdingin yang ramah 

lingkungan dan kecermatan pengerjaan instalasi. 

Mesin stu-AC  merupakan peralatan yang 

kehadirannya telah banyak membantu manusia dalam 

proses kehidupan, akan tetapi pada setiap mesin 

pendinginan terdapat suatu media pemdinginan yang 

saat ini lebih dikenal dengan nama dagang "freon" 

merupakan salah satu bahan yang mempunyai 

potensi merusak lingkungan atmosfir bumi yakni 

menipiskan lapisan ozon dan meningkatkan efek 

rumah kaca yang tentunya dapat menaikkan suhu 

secara menyeluruh di permukaan bumi ini. 

Hal lainnya bahwa mesin pendinginan sudah 

merupakan suatu kebutuhan hidup yang pokok di 

hampir semua lapisan masyarakat berdasarkan 

kepada hasil audit energi untuk keperluan 

menggerakkan mesin stu-AC pada sektor bangunan 

perkantoran, hotel supermarket rumah tangga 

menunjukkan bahwa besarnya energi listrik yang 

dipakai untuk menggerakkan mesin stu-AC & Media 

pemdingin berada pada harga 60% s/d 70% dari 

kapasitas energi listrik yang terpasang [2].   

Harga energi dan masalah rusaknya lingkungan 

pada saat ini telah menjadikan faktor yang cukup 

menentukan dalam kelangsungan setiap kegiatan 

usaha, yakni dengan semakin bertambahnya biaya 

yang harus disediakan untuk hal tersebut.  Kenaikan 

TDL (tarif dasar listrik) yang terjadi pada setiap tiga 

bulan tahun ini dan adanya kenaikan harga BBM 

(bahan bakar minyak) memberikan indikasi bahwa 

harga energi akan terus mengalami kenaikan dan 

semakin mahal di masa yang akan datang [3]. 

Karena itu perlu disampaikan salah satu cara 

bagaimana mengantisipasi kondisi seperti diuraikan 

di atas. 

 

E. Media pemdingin Hidrokarbon & Hemat 

Energi Listrik 

 Media pemdingin hidrokarbon adalah salah 

satu alternatif media pemdingin untuk menggantikan 

media pemdingin sintetik yang lebih dikenal dengan 

nama dagang "freon", mengingat media pemdingin 

sintetik "freon' tidak ramah terhadap lingkungan 

sedangkan media pemdingin Hidrokarbon merupakan 

media pemdingin yang ramah terhadap lingkungan 

atmosfir bumi. Berdasarkan hasil pengalaman 

pemakaian media pemdingin hidrokarbon pada unit 

mesin pendingin jenis AC & media pemdingin telah 

menunjukkan adanya prosentase pemakaian energi 

listrik menjadi turun berkisar 15% s.d. 20% dari 

pemakaian energi listrik pada saat mesin pendingin 

masih menggunakan media pemdingin "Freon”. 

Dengan demikian penghematan energi listrik 

pada mesin stu-AC  & media pemdingin dapat 
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dilakukan dengan melakukan penggantian media 

pemdinginnya dengan media pemdingin jenis 

hidrokarbon.  Indikator yang dijadikan patokan 

adanya penghematan pemakaian energi listrik pada 

mesin pendingin yang sudah diganti media 

pemdinginnya oleh hidrokarbon pada besarnya arus 

yang terjadi di kompresor.   

 

E.1 Media pemdingin Hidrokarbon & Hemat 

Biaya Energi Listrik 

Dengan adanya penurunan arus listrik pada 

kompresor setelah menggunakan media pemdingin 

hidrokarbon, menunjukkan besarnya energi listrik 

yang disuplai untuk menggerakkan kompresor 

menjadi turun dan keadaan ini tidak merubah 

besarnya kapasitas mesin pendingin.  Hal ini 

tentunya sangat membantu kepada program 

penghematan energi listrik apalagi harga TDL 

mengalami kenaikan. 

 

E.2 Keutamaan Media pemdingin Hidrokarbon 

Media pemdingin hidrokarbon produk local 

yang saat ini telah beredar masuk ke pasaran 

Indonesia diantaranya Petrozon, Cryogas, Hycool, 

Smat trik.  Sedangkan produk media pemdingin 

hidrokarbon buatan luar negeri diantaranya Enviro-

care, save, ecozon, eksanty, linde, hychill.  Secara 

umum keutamaan media pemdingin hidrokarbon 

adalah: 

a. Ramah terhadap lingkungan (tidak merusak 

lapisan ozon & tidak menimbulkan efek rumah 

kaca). 

b. Memiliki kandungan panas laten yang tinggi.  

c. Dapat bercampur dengan minyak pelumas jenis 

mineral dan sintetis. 

d. Tidak memerlukan penggantian komponen pada 

mesin pendinginnya.  

e. Dapat menurunkan energi listrik  

f. Jumlah berat pengisiannya lebih sedikit hanya 

sepertiga dari berat pengisian media pemdingin 

sintetik freon. 

g. Berat molekulnya lebih ringan. 

h. Waktu mencapai temperatur dingin cepat. 

i. Pemakaiannya didukung oleh regulasi tingkat 

nasional dan tingkat internasional. Bahan baku 

ada di Indonesia dalam jumlah yang banyak. 

j. Tidak merusak logam (tidak bersifat korosif) 

k. Tidak beracun dan merusak produk yang di 

dinginkan 

l. Tidak berbau 

 

Dengan menggunakan media pemdingin   

hidrokarbon   pada  berbagai  mesin pendingin 

tentunya telah memberi sumbangan kepedulian 

terhadap keselamatan lingkungan dan melakukan 

penghematan energi serta pengoptimalan 

penggunaan energi listrik secara baik.  Informasi ini 

dapat dijadikan program penghematan energi 

khususnya pada mesin stu-AC dan media pemdingin 

tanpa harus melakukan penggantian komponen pada 

mesinnya untuk semua jenis mesin pendingin. 

Media pemdingin hidrokarbon dapat dijadikan 

salah satu solusi di dalam melaksanakan cost down 

energi, mengingat harga energi dari waktu ke waktu 

akan terus naik dan bilamana tidak cepat diantisipasi 

dengan melakukan penghematan akan sangat 

berpengaruh terhadap biaya operasi secara 

keseluruhan [4]. 

F. Kapasitas Sistem Tata Udara AC 

Kapasitas stu-AC yang ada di pasaran bervariasi 

dalam satuan PK, sehingga perhitungan yang sangat 

teliti dengan memperhatikan berbagai faktor akan 

disudutkan pada kapasitas yang ada.  

Kekuatan pendinginan ditentukan dengan 

satuanenergi uap dalam satuanBritish Standard, yaitu 

BTU/h, sedangkan konsumsi elergi listrik diukur 

dalam satuan PK, dengan 1 PK = 746 w. 

Secara praktis hubungan PK dan BTU/h AC 

sebagai berikut : 

AC 0,5 PK  = ± 5.000 BTU/h 

AC 0,75 PK  = ± 7.000 BTU/h 

AC 1,0 PK  = ± 9.000 BTU/h 

AC 1,5 PK  = ± 12.000 BTU/h 

AC 0,5 PK   = ± 15.000 BTU/h 

 

Sedangkan kebutuhan PK AC dirumuskan : 

BTU/h = (LxWxHxIxE)/60                       (1) 

Dengan : 

L : panjang ruangan  dalam feet, 

W : lebar ruangan dalam feet, 

W : lebar ruangan dalam feet, 

I : nilai 10 jika ruang terisolasi /berebelahan 

ruang lain ( ruang lantai bawah) 

      : nilai 18 jika ruang tak terisolasi (ruang lantai 

atas) 

E  : nilai 16 jika dinding terpanjang menghadap      

utara, 

: nilai 17 jika dinding terpanjang menghadap 

timur 

: nilai 18 jika dinding terpanjang menghadap 

selatan 

: nilai 20 jika dinding terpanjang menghadap 

barat 

1 meter = 3,28 feet. 

Sebagai contoh ruang berukuran 5m x 5m x 3m ( 

16ft x 16 ft x 10 ft)  berimpit ruangan lain, dinding 

terpanjang menghadap ke timur.  Kebuthan BTU/h 

=10 x 16 x 10 x 10 x 17 = 7.253 BTU/h identik 

dengan stu-AC berukuran 0,75 PK [5]. 
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II. METODOLOGI 

1. Bahan atau Material Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a  AC Split 0,5 atau 0,75 PK 1 unit 

b AC Split 1 PK 1 unit, 

c  AC Split 1,5 PK  1 unit, 

d  AC Split 2 PK 1 unit, 

e Smat trik 3 kg 3 can 

2. Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Infra red thermometer 1 unit, 

b. Multimeter Digital 1 unit, 

c. KWh meter 1 fase 1 unit 

d. Dan seterusnya  

3. Prosedur pelaksanaan 

Prosedur pelaksanaan sebagai berikut : 

(1) melakukan survei tipe dan kapasitas stu-AC  

di gedung sampel di lingkungan UGM,   

(2) melakukan pemilihan tipe dan kapasitas 

sebagai sampel, untuk dilakukan pengujian di 

tempat atau di laboratorium,   

(3) Uji sampel stu-AC terpilih, untuk 

mendapatkan jenis media pendingin  stu-AC 

yang berefisiensi tinggi.  Selanjutnya dilakukan 

(4) Pengolahan data, untuk  kesimpulan 

pemilihan media pendingin dan rekomendasi 

tingkat penghematan. 

 

Gambar 3. Tahapan Penelitian 

4.  Analisis Hasil 

a. Analisis terhadap efikasi, penghematan daya 

berbagai merk dan kapasitas daya. 

b. Analisis BEP penggantian media pendingin 

dari Freon R22 ke Smat Trik. 

 

. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Pengujian Sampel Efikasi AC 

Hasil penelitian efikasi AC terhadap ruangan tempat 

AC dipasang, seperti tabel berikut :  

 

 

 

Tabel 4..1  Hasil Penelitian Efikasi AC 

.No. Lokasi 

Kapasitas 

AC 

(P) 

Luas 

Ruang 

(m2) 

Efikasi 

AC 

(m/PK2) 

1 DTETI  UGM 1 9 9,0 

2 DTETI  UGM 1,5 16 10,6 

3 DTETI  UGM 2 20 10,0 

4 DTETI  UGM 2,5 24 9,6 

5 DTETI  UGM 5 50 10,0 

 
Rerata 

  
9,84 

 

Pembahasan 

Dari tabel di atas dapat disajikan dalam 

gambar 4.1 berikut : 

 

Gambar 4.1 Efikasi AC 

Dari grafik di atas bahwa efikasi AC berkisar 

10 m2/PK dengan rerata 9,84 m2/PK berlevel cukup 

ekonomis. 

2. Perhitungan cos phi 

Pembacaan tegangan dan dan arus : 

a. Freon R22 untuk menghasilkan suhu 22 oC 

mengkonsumsi daya 858,0 VA. 

b. Smat Trik untuk menghasilkan suhu 22 oC 

mengkonsumsi daya 440,0 VA 

Dari butir a dan b diperoleh penghematan daya 

sebesar 418,0 VA (48,7$%).. 

Pembacaan KWH meter, setelahdihitung daya 

aktifnya : 

a. Freon R22 untuk menghasilkan suhu 22 oC 

mengkonsumsi daya 521,7 W. 

b. Smat Trik untuk menghasilkan suhu 22 oC 

mengkonsumsi daya 299,2  W. 

Dari butir a dan b diperoleh penghe-matan daya 

sebesar 222,5 W (42,7%) 

(1) (2) (3) (4) 
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Dari data di atas dapat dihitung nilai Cos phi 

ekivalen untuk Freon R22 sebesai 0,61 lag dan Cos 

phi ekivalen untuk Smat Trik sebesar 0,68 lag. 

Selanjutnya nilai Cos phi ini digunakan untuk 

menghitung konsumsi daya pada setiap kapasitasPK  

AC 

3. Hail Perhitungan Penghematan Daya dan Biaya 

Berbagai Kapasitas PK 

Rangkuman hasil peelitian penghematan daya 

dan biaya berbagai kapasitas PK, tertera pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.8  Hasil pengujian konsumsi rerata 

daya berbagai PK 

No. Daya Daya Terhitung Hemat Biaya *) 

  

Name 

Plate 
Freon 

Smat 

Trik 
Hemat Prosen 

Hemat 

per jam 

  (PK) (W) (W) (W) % (Rp) 

1 1,0 PK 1Ø 514.43 388.96 125.47 24.18 

              

207.31  

2 1,5  PK 1Ø 720.21 523.60 196.61 27.15 

              

324.83  

3 2,0  PK 1Ø 984.13 902.59 81.55 8.75 

              

134.73  

4 2,5  PK 1Ø 1373.31 1131.97 241.34 17.28 

              

398.74  

5 5,0  PK 3Ø 4106.52 3266.27 840.25 20.01 

          

1,388.26  
*)  Rerata % penghematan daya perbulan 

    Penghematan biaya rupiahper jam dengan tarif  Rp. 1.652,19/kWh. 

 

Pembahasan  

 Dari tabel di atas dapat digambarkan grafik 

berikut : 

 

Gambar 4.7  Grafik Penghematan Daya dan 

Biaya Berbagai PK 

 Dari grafik di atas tampak bahwa semua 

merk AC memberikan penghematan daya sebesar 

19,5% dan penghematan biaya. 

 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil pelaksanaan penelitian dapat diambil 

kesimpulan: 

1. Dari penelitian sampel gedung ber AC rerata 

mempunyai efikasi sekitar 10 m2 / PK. 

2. Penggantian media pendingin dari Freon R22 ke 

Smat Trik untuk sampel unit 1 PK, 1,5 PK, 2 PK, 

2,5 PK, 5 PK mempunyai penghematan daya 

sekitar 19,5%, dengan penghematan daya 

bervariasi tergantung PK.. 

3.  Break Even Point (BEP) biaya penggantian 

media pendingin tergantung jam nya per hari. 

Makin besar jam nyala per hari atau perminggu 

BEP makin cepat terlunasi.,5 tahun.  

.  

Saran 

1. Dianjurkan . penelitian AC dengan penggantian 

media pendingin untuk kpasitas PK yanglebih 

besar.  
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